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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1  Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut ( Hasibuan, 2009), manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan senimengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Menurut ( Hasibuan, 2009), personel management is the provision of 

leadership and direction of people in their working or employment relationship. 

Manajemen personalia adalah penyedia kepemimpinan dan pengarahan para 

karyawan dalam pekerjaan atau hubungan kerja mereka. 

Menurut Mangkunegara (2009:2) Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, 

pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. 

2.2  Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin berasal dari bahas latin “discripline” yang berarti latihan atau 

pendidikan kesopanan atau kerohanian. Dari pengertian tersebut, arah dan tujuan 

disiplin sebenarnya adalah  keharmonisan dan kewajaran kehidupan kelompok 

atau organisasi baik formal maupun non formal (Maryoto, 2007). 
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disiplin merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang 

berlaku (Rivai , 2009:825). 

Disiplin dapat diartikan sebagai suatu sikap, tingkalaku dan perbuatan 

yang sesuai dengan peraturan di organisasi ataupun perusahaan yang tertulis 

maupun tidak tertulis (Hasibuan, 2007). 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan 

taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang 

tidak tertulis serta sanggup menjalankan, dan tidak mengelak untuk menerima 

sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Menurut (Siagian dalam nuraini, 2013). 

Sedangkan menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2009:86) mengatakan 

disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk  

mematuhi dan menaati norma-norma peratauran yang berlaku di 

sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan 

perusahaan/instansi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang 

dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 

bagi kepentingan organisasi maupun karyawan.dengan ada disipin kerja maka 

akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, 

sehingga diperoleh hasil yang optimal dan pegawai dapat melaksanakan tugasnya 
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dengan penuh kesadaran dan dpt meningkatkan kinerjanya demi terwujudnya 

organisasi. 

2.2.1 Bentuk-Bentuk Disiplin 

ada 2 bentuk disiplin kerja menurut (Mangkunegara, 2011), yaitu disiplin 

preventif dan disiplin korektif : 

            a.    Disiplin preventif 

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan karyawan 

mengikuti dan memenuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah 

digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk 

menggerakkan karyawan berdisiplin diri. Dengan cara preventif, 

karyawan dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan 

perusahaan. 

b.  Disiplin korektif 

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.Pada 

disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin perlu diberikan 

sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah 

untuk memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang 

berlaku, dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. 
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2.2.2 Pelaksanaan Disiplin Kerja 

(singodimidjo dalam sutrisno, 2009) organisasi atau perusahaan yang 

baik harus berupaya menciptakan peraturan atau tata tertib yang akan menjadi 

rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam organisasi. 

Peraturan-peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin itu antara lain : 

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat. 

2. Peraturan tentang berpakain, dan bertingkah dalam pekerjaan 

3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan berhubungan dengan unit kerja 

lain. 

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 

pegawai selama dalam organisasi dan sebagainya. 

2.2.3 Indikator Disiplin Kerja 

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan 

suatu organisasi, diantaranya menurut (Hasibuan, 2014) : 

1. Tujuan dan kemampuan 

2. Teladan pimpinan 

3. Balas jasa, 

4. Keadilan, 

5. Waskat (pengawasan melekat), 

6. Sansi hukum, 

7. Ketegasan, dan 

8. Hubungan kemanusiaan 
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 2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

Disiplin dimaksudkan sebagai saran untuk melatih dan mendidik orang-

orang terhadap peraturan-peraturan agaer ada kebutuhan dan supaya dapat 

berjalan dengan tertib dan teratur dalam organisasi. 

Untuk melaksanakan pembinaan kedisiplinan kerja karyawan, terlebih 

dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat disiplin 

karyawan itu sendiri. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tegak tidaknya 

suatu disiplin dalam suatu organisasi atau perusahaan, faktor-faktor tersebut antara 

lain : (Hasibuan, 2009). 

a) Tujuan dan kemampuan 

     Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetatapkan secara ideal serta 

cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan 

(pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan 

disiplin dalam mengerjakannya. 

b) Teladan kepemimpinan 

     Teladan pemimpin sangat berperan dalam menetukan kedesiplinan 

karyawan karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, 

jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan taladan pimpinan 

yang baik, kedisiplinan bawahanpun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan 

kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin. 
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c) Balas jasa 

     Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan/pekerjaan. Jika kecintaan karyawan semakin 

baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Jadi, 

balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. 

Artinya semakin besar balas jasa semakin baik kedisiplinan karyawan. 

Sebaiknya, apabila balas jasa kecil kedisiplinan karyawan semakin rendah, 

karena karyawan sulit untuk disiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan tidak 

terpenuhi dengan baik. 

d) Keadilan 

     Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karywan, karena ego 

dan sipat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta 

diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik 

akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus 

diterapkan dengan baik pada setiap prusahaan supaya kedisiplinan karywan 

perusahaan baikpula. 

e) Waskat (pengawasan melekat) 

     Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dan mewujudkan 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif 

dan lansung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi 

kerja bawahannya. Jadi, waskat menurut adanya persaan aktif antara atasan 

dangan bawahan dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan 
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masyarakat. Dengan kebersaan aktif atasan dan bawahan, terwujudlah 

kerjasama yang baik dan harmonis dalam perusahaan yang mendukung 

terbinanya kedisiplinan karyawan yang baik. 

f) Sanksi hukum 

Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan.      

Dengan sanksi hukum yang semakin berat, karywan akan semakin takut 

melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner 

karywan akan berkurang. 

g) Ketegasan 

     Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karaywan perusahaan. Ketegasan pimpinan menegur dan 

menghukum setiap karywan yang indisipliner akan mewujudkan 

kedisiplinan yanga baik pada perusahan tersebut. 

h) Hubungan kemanusiaan 

     Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karywan ikut 

menciptakan kedispinan yang baik pada suatu perusahaan. Terciptanya 

hubungan manusia yang serasi akan mewujuadkan lingkungan dan suasana 

kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi kedisiplinan yang baik pada 

perusahaan. Jadi, kedisiplinan karyawan  akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik. 

Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan, maka pimpinan organisasi 

atau perusahaan hendaknya harus memperhatikan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi yaitu : (hasibuan, 2007) 
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a) kemampuan karyawan 

b) kesejahteraan karyawan 

c) ketegasan dalam menegakkan disiplin 

d) tindakan dari pimpinan 

2.2.5 Indikasi rendahnya kedisiplinan kerja 

Adapun yang dijadikan indikasi rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan 

adalah sebagai berikut : (martoyo, 2007) 

a. Turunya tingkat prokdufitas kerja 

Salah satu indikator rendahnya kedisiplinan kerja ditunjukkan turunnya 

produktifitas kerja. biasanya disebabkan kemalasan penundaan pekerjaan 

dan lain sebagainya. 

b. Tingkat absensi yang tinggi 

Ditunjukkan dengan tingkat kehadiran karyawan yang menunjukan gejala 

seringnya karyawan tidak masuk kerja atau absen. Dalam kerja karyawan 

tidak datang tepat waktu dan pulangnya lebih cepat dari waktu yang 

ditentukan perusahaan, sering keluar pada waktu yang bukan jam istirahat. 

c. Adanya kelalaian dalam penyelesaian pekerjaan 

Ditunjukkan dengan seringnya terjadi kelalaian, sehingga keterlambatan 

dalam penyelesaian pekerjaan dan karyawan tidak menggunakan waktu 

seefektif dan efisien dalam penyelesian pekerjaan. 

d. Tingkat kecerobohan dan kecelakaan yang tinggi 
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Indikasi lain yang menunjukkan turunnya kedisiplinan kerja karyawan 

adalah kecerobohan karyawan dalam m elaksanakan perjaan dengan masih 

ditemuinya karyawan yang tidak menggunakan atribut kerja yang 

diberikan perusahaan sehingga sering kali terjadi kecelakaan kerja’ 

e. Seringnya pencurian bahan-bahan pekerjaan 

Hal ini sering dialami, dimana perusahaan banyak kehilangan peralatan 

yang diperlukan dalam penyelesian pekerjaan. Hal ini perlu diatasi karena 

menunjukkan rendahnya ketaatan karyawan untuk memenuhi peraturan 

yang diterapkan perusahaan. 

f. Seringnya konflik 

Konflik atau perselisihan antar karywan perselisihan merupakan 

ketidaktenangan karyawan dalam pekerjaan yang dapat mengganggu 

pekerjaan yang sedang dilakukan. 

2.3    Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala hal yang terkait dengan operasional 

perusahaan dan bagaimana kegiatan operasional tersebut dapat berjalan. 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar 

karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja ini 

meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan 

ketenangan.  

Nitisemito (2008:109) memberikan pengertian lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menyelesaikan semua tugas yang diberikan kepadanya.  
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Menurut Sedarmayanti (2011:34) lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok.  

Lingkungan kerja menurut Sunyoto (2012:25) merupakan bagian 

komponen sangat penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja. 

Dengan memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau memciptakan kondisi 

kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja, maka akan membawa 

pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyawan dalam bekerja. 

2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Adapun faktor-faktor dari lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2011) 

adalah sebagai berikut : 

a. Penerangan 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan 

guna mendapat keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab itu 

perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. 

b. Temperatur/suhu udara 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 
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terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut 

ada batasannya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat menyesuaikan 

dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi 

panas dan 35% untuk kondisi dingin. 

c. Kelembapan 

Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan persentase. Kelembapan ini berhubungan atau 

dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara 

kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara 

tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima 

atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur 

udara sangat panas dan kelembapan tinggi akan menimbulkan 

pengurangan panas dari dalam tubuh secara besar-besaran, karena sistem 

penguapan. 

d. Sirkulasi udara 

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang 

dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 

tubuh. Sumber utama adanya udara yang segar adalah adanya tanaman di 

sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 

dibutuhkan manusia. Dengan cukup oksigen di sekitar tempat kerja, 

keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani, rasa sejuk 
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dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh 

akibat lelah setelah bekerja. 

e. Kebisingan 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 

telinga. Tidak dikehendaki karena terutama dalam jangka panjang bunyi 

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian 

kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar 

pelaksanaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produkvitas kerja 

dapat meningkat. 

f. Getaran mekanis 

Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat mekanis, yang 

sebagian getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan 

akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat 

mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik tidak teratur dalam 

intensitas maupun frekuensinya. Secara umum getaran mekanis dapat 

mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi dalam bekerja, datangnya 

kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya gangguan terhadap 

mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain. 

g. Bau-bauan tidak sedap 
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Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsetrasi bekerja, dan bau-bauan 

yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 

h. Pewarnaan 

Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja akan 

mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. Dalam 

lingkungan kerja harus diperhatikan tentang masalah warna sebab warna 

mempengaruhi jiwa seseorang yang ada di sekitarnya. 

i. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan cara mengatur tata letak, tata warna, 

perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 

j. Musik 

Musik yang mengalun merdu menimbulkan suasana gembira, 

sehingga dapat diharapkan mereka akan berkurang kelelahannya dan 

bersemangat dalam bekerja. Menurut para pakar, musik yang nadanya 

lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan 

dan merangsang untuk bekerja. 

k. Keamanan bekerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah satu 
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upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat memanfaatkan 

tenaga Satuan Petugas Keamanan. 

l. Hubungan atasan dan bawahan 

Yaitu interaksi antara atasan dan bawahannya yang dapat 

menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi dan menahan karyawan 

agar tetap dalam organisasi itu. 

m. Hubungan sesama rekan kerja 

Dalam suatu perusahaan para karyawan cenderung membentuk 

kelompok informal yang dapat memberikan kepuasan serta keefektifan 

kerja. Dengan demikian dinamika kelompok yang berlaku dalam suatu 

organisasi dapat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi para 

karyawannya. 

2.3.2 Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut (Sedarmayanti 2014) Menyatakan bahwa secara garis besar, 

jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu faktor lingkungan kerja 

fisik yaitu semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara lansung maupun tidak 

lansung dan faktor lingkungan kerja non fisik, yaitu semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan dengan rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan 

kerja yang baik dapat mendukung pelakasaan kerja sehingga karyawan memiliki 

semnagat bekerja dan meningkatkan kinerjanya. 
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A. Lingkungan Kerja fisik 

Hubungan antara lingkungan fisik dengan kenyamanan kerja sangat 

signifikan. Perasaan nyaman berpusat di hati setiap orang, lingkungan fisik kantor 

akan bersentuhan lansung dengan tubuh kita, melalui media panca indra tersebut 

kemudian mengalir kedalam hati sehingga lingkungan fisik kantor yang baik akan 

menimbulakan perasaan nyaman. 

Menurut Sedermayanti (dalam nela pima rahmawanti, dkk., 2014 ) 

lingkungan kerja fisik adlah segala keadaan yang berbentuk fisik dan terdapat 

disekitar tempat kerja yang mempengaruhi cara bekerja karyawan baik secara 

lansung maupun tidak lansung. 

Sedangkan menurut Sarwono (dalam Edduar Hendri, 2012) 

“Lingkungan kerja fisik adalah tempat kerja pegawai melakukan aktivitasnya”. 

Lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja para karyawan. 

Faktor-faktor fisik ini mencangkup suhu udara ditempat kerja, luas ruang kerja, 

kebisingan, kepadatan, dan kesesakan. 

Menurut (Nitisimito: 2010) lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, 

ruang gerak, keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain. 

Berdasarkan iuran diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik 

adalah segala sesuatu yang berada dilingkungan kerja perusahaan, yang 

berpengaruh atas pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Lingkungan kerja 
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fisik sangat berperan penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan. Apabila 

lingkungan kerja fisik yang ada disekitar karyawan baik, maka kinerja karyawan 

akan meningkat. Tetapi, apabila lingkungan kerja fisik yang ada disekeliling 

karywan buruk maka akan menyebabkan kinerja karyawan akan menurun dan 

produktivitas perusahaan akan berkurang. Masalah lingkungan kerja dalam suatu 

organisasi sangat penting, dalam hal ini diperlukan adanya penataan faktor-faktor 

lingkungan kerja fisik dalam penyelenggaran aktivitas perusahaan. 

1)  Faktor-Faktor lingkungan kerja fisik 

Menurut Sedarmayanti (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi 

lingkungan kerja fisik diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Penerangan 

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna 

mendapat keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh sebab itu 

perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 

menyilaukan. 

b. Temperatur/suhu udara 

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 

mempertahankan keadaaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang 

sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri 

tersebut ada batasannya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 
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menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% 

untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin. 

c. Kelembapan 

Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 

biasa dinyatakan persentase. Kelembapan ini berhubungan atau 

dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama antara 

kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari udara 

tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima 

atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan temperatur 

udara sangat panas dan kelembapan tinggi akan menimbulkan 

pengurangan panas dari dalam tubuh secara besar-besaran, karena sistem 

penguapan. 

d. Sirkulasi udara 

Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup untuk 

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. Udara di 

sekitar kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang 

dan tercampur dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 

tubuh. Sumber utama adanya udara yang segar adalah adanya tanaman di 

sekitar tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang 

dibutuhkan manusia. Dengan cukup oksigen di sekitar tempat kerja, 

keduanya akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani, rasa sejuk 

dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh 

akibat lelah setelah bekerja. 
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e. Kebisingan 

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 

mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 

telinga. Tidak dikehendaki karena terutama dalam jangka panjang bunyi 

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, 

dan menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian 

kebisingan yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 

membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan 

agar pelaksanaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produkvitas 

kerja dapat meningkat. 

f. Getaran mekanis 

Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat mekanis, yang 

sebagian getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan 

akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat 

mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik tidak teratur dalam 

intensitas maupun frekuensinya. Secara umum getaran mekanis dapat 

mengganggu tubuh dalam hal konsentrasi dalam bekerja, datangnya 

kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya gangguan terhadap 

mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain. 

g. Bau-bauan tidak sedap 

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsetrasi bekerja, dan bau-
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bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. 

h. Pewarnaan 

Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja akan 

mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. Dalam 

lingkungan kerja harus diperhatikan tentang masalah warna sebab warna 

mempengaruhi jiwa seseorang yang ada di sekitarnya. 

i. Dekorasi 

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu 

dekorasi tidak hanya berkaitan dengan cara mengatur tata letak, tata 

warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 

j. Musik 

Musik yang mengalun merdu menimbulkan suasana gembira, 

sehingga dapat diharapkan mereka akan berkurang kelelahannya dan 

bersemangat dalam bekerja. Menurut para pakar, musik yang nadanya 

lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan 

dan merangsang untuk bekerja. 

k. Keamanan bekerja 

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 

keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. Salah 

satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 

memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan. 
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Selain itu ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang efektif menurut Gie (dalam nuraini, 2013) adalah : 

1. Cahaya . 

2. Warna  

3. Udara  

4. Suara  

B.   Lingkungan Kerja Non Fisik   

Menurut (sudarmayanti, 2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja non 

fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, 

baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan 

bawahan”. 

Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang 

tidak bisa diabaikan. Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang 

mendukung kerjasama antara tinkat atasan, bawahan ataupun yang memiliki status 

jabatan yang sama di perusahaan, kondisi yang hendaknya yang diciptakan adalah 

suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. 

Menurut (As’ad, 2009) lingkungan kerja non fisik adalah suasana 

lingkungan kerja yang tercipta dari hubungan antara karyawan dengan lingkungan 

fisik pekerjaan yang dihadapi karyawan. 

Berdasarkan urian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang hanya bisa didasarkan dan tidak 

dapat ditangkap dengan panca indra manusia. Lingkungan kerja non fisik ini dapat 
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didasarkan oleh pars karyawan melalui hubungan-hubungan sesam karywan, 

bawahan dengan atasan, maupun atasan dengan bawahan. 

Lingkungkungan kerja non fisik ini juga menjadi sala satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi kedisiplinan karyawan, dimana lingkungan kerja non fisik 

yang baik berarti hubungan antar karyawan dalam perusahaan juga baik dapat 

meningkatkan kedisiplinan karyawan, sebaliknya apabila lingkungan kerja non 

fisik tidak mendukung maka akan menimbulkan masalah-masalah serta konflik-

konflik antar karyawan yang berujung pada menurunnya kedisipilan karyawan 

yang bersangkutan. 

1) Jenis-jenis Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut (Wursanto, 2009) menyatakan bahwa ada 3 jenis lingkungan 

kerja yang bersipat non fisik yaitu : 

1. Perasaan aman karyawan 

Perasaan ama karyawan merupakan rasa aman dari berbagai bahaya 

yang dapat mengancam keadaan dari karyawan. Perasaan aman tersebut 

terdiri dari sebagai berikut : 

a. Rasa aman dari bahaya yang mungkin timbul pada saat menjalankan 

tugasnya. 

b. Rasa aman dari pemutusan hubungan kerja yang dapat mengancam 

penghidupan diri dan keluarganya. 

c. Rasa aman dari bentuk intimidasi ataupun tuduhan dari adanya 

kecurigaan antar karyawan. 
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2. Loyalitas karyawan 

     Loyalitas merupakan sikap karyawan untuk setia terhadap perusahaan 

atau organisasi maupun terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya. Loyalitas ini terdiri dari dua macam, yaitu loyalitas yang 

bersifat vertikal dan horizontal. Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu 

loyalitas antara bawahan dengan atasan atau sebaliknya antara atasan 

dengan bawahan. Loyalitas ini dapat terbentuk dengan berbagai cara. 

Untuk menunjuk loyalitas tersebut dilakukan dengan cara : 

a. Kunjungan atau silaturahmi kerumah karyawan oleh pimpinan dan 

sebaliknya, yang dapat diwujudkan dalam bentuk kegitan arisan. 

b. Keikutsertaan pemimpin untuk membantu kesulitan karyawan dalam 

berbagai masalah yang dihadapi karyawan. 

c. Membela kepentinngan karyawan selama masih dalam koridor 

hukum yang berlaku. 

d. Melindungi bawahan dari berbagai bentuk ancaman. 

Sementara itu, loyalitas bawahan dengan atasan dapat dibentuk dengan 

kegitan open house, memberi kesempatan kepada bawahan untuk 

bersilaturrahmi kepada pimpinan, terutama pada waktu-waktu tertentu 

seperti hari besar keagamaan seperti lebaran, hari natal atau hari lainnya. 

Loyalitas yang bersipat horizontal merupakan loyalitas antar bawahan atau 

antar pimpinan. Loyalitas horizontal ini dapat diwujudkan dengan kegitan 

seperti kunjung mengunjungi sesama karyawan, bertamasya bersama, atau 

kegitan-kegitan lainnya. 
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3. Kepuasan karyawan 

Kepuasan karyawan merupakan perasaan puas yang muncul dalam diri 

karyawan yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan. Perasaan puas ini 

meliputi kepuasan karena kebutuhan terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga 

dapat berjalan dengan baik, serta kebutuhan yang bersifat psikologis juga 

terpenuhi lingkungan kerja non fisik ini adalah lingkungan kerja yang 

hanya dapat dirasakan oleh karyawan. Oleh karna itu, lingkungan kerja non 

fisik yang dapat memberikan perasaan-perasaan aman dan puas dapat 

mempengaruhi prilaku karyawan kearah yang positif sebagaimana yang 

dapat meningkatkan kedisiplinan karyawan sebagaiman yang diterapkan 

oleh perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, lebih lanjut berpendapat 

bahwa “tugas pimpinan organisasi adalah menciptakan suasana kerja yang 

harmonis dengan menciptakan human relations sebaik-baiknya”. Dari 

pendapat tersebut, maka pemimpin menjadi faktor penting yang dapat 

menciptakan lingkungan kerja non fisik dalam lingkup perusahaan. 

2) Strategi Pengendalian Lingkungan Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik menjadi tanggung jawab pimpinan yang dapat 

dikendalikan dengan menciptakan human relations yang sebaik-baiknya. Oleh 

karena itu, maka untuk mengendalikan lingkungan kerja non fisik tersebut, 

dapat ditata dengan menciptakan human relations yang baik antar sesama 

karyawan. Selain itu, pimpinan juga dapat menyediakan pelayanan kepada 

karyawan sehingga karyawan merasa aman dan yaman di dalam perusahaan 
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karena kebutuhan psikologisnya dapat terpenuhi yang berdampak pada kinerja 

karyawan (Dharmawan, 2011). 

1. Human Relations 

Pengertian hubungan manusia (human relations) dalam arti luas 

menurut Effendy (2006) adalah interaksi antar seseorang dengan orang 

lain dalam segala situasi dan dalam sebuah bidang kehidupan. 

Selanjutnya Effendy mengatakan bahwa “hubungan manusiawi adalah 

komunikasi antarpesona (interpesonal comunication) untuk membuat 

orang lain mengerti dan menaruh simpati. Jadi dapat dikatakan bahwa 

human relations merupakan interaksi antara satu anggota atau lebih 

anggota organisasi atau perusahaan, dimana anktivitas tersebut diarahkan 

pada pencapian tujuan organisasi atau perusahaan. 

2. Fasilitas Pelayanan Karyawan 

Fasilitas pelayanan yang dimaksud adalah semua fasilitas fisik yang 

berfungsi untuk melengkapi tempat kerja. Dengan adanya fasilitas yang 

bersifat pelayanan ini bertujuan agar karyawan nyaman dalam bekerja. 

Program pelayanan karyawan ini merupkan bentuk program pemiliharaan 

karyawan. Pelayanan karyawan ini merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting untuk pembentukan lingkungan kerja karyawan di dalam 

perusahaan yang bersangkutan, terutama lingkungan kerja non fisik. 

Dengan pelayanan karyawan yang baik maka para  karyawan akan 

memperoleh kepuasan dalam penyelesian pekerjaan. 
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(Herman, 2008) berpendapat bahwa pemeliharaan karyawan dilakukan 

dengan tujuan yang baik untuk perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri. 

Bagi karyawan, tujuan pemeliharaan adalah sebagai berikut : 

a. Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya, 

b. Memberikan ketenangan, keamanan, serta menjaga kesehatan karyawan 

c. Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan 

Sedangkan bagi perusahaan sendiri tujuan sebagai berikut : 

a. Agar karyawan mampu meningkatkan kinerjanya 

b. Mendisiplinkan diri dan memperkecil tingkat absensi 

c. Menumbuhkan loyalitas 

d. Mengurangi konflik serta menciptakan suasana hati yang harmonis. 

2.4    Pengertian Stres Kerja 

Stres kerja merupakan suatu tanggapan adaptif, dibatasi oleh perbedaan 

individual dan proses psikologis, yaitu konsekuensi dari setiap kegiatan 

(lingkungan), situasi atau kejadian eksternal yang membebanituntuan psikologi 

atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang di tempat individu tersebut berada. 

Stres yang positif disebut eustress sedangkan stress yang berlebihan dan bersifat 

merugikan disebut distress. Berikut adalah difinisi-difinisi tentang stres kerja 

menurut para ahli yang penulis susunan diantaranya : 

(Mangkunegara, 2008), mengemukakan bahwa: “suatu perasaan tertekan 

yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja ini tampak dari 

sindrom, antaralain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, 
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sulit tidur, merokok yang berlebihan, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup, 

tekanan darah meningkat dan mengalami gangguan pencernaaan”. 

(Hasibuan, 2014) mengemukakan bahwa: “suatu kondisi yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang, orang yang stres 

menjadi nerves dan merasakan kekuatiran kronis”. 

(Handoko, 2011) mengemukakan bahwa: “suatu kondisi ketegangan yang 

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang”. 

Berdasarkan definisi para ahli dapat disimpulkan bahwa tres kerja 

merupakan suatu kondisi yang merefleksikan rasa tertekan, tegang, yang 

mempengaruhi emosi dan proses berfikir seorang karyawan untuk mengerjakan 

pekerjaannya sehingga menghambat tujuan organisasi. 

2.4.1  Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 

Berikut ini beberapa faktor penyebab stres kerja menurut, (Hasibuan, 

2014) yaitu: 

1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan. 

2. Tekanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar. 

3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai. 

4. Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau sekelompok kerja. 

5. Balas jasa yang terlalu rendah.  

6. Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. 

Sedangkan menurut pendapat ahli lainnya penyebab stres kerja antara lain 

beban kerja yang mendesak, kualitas pengawasan yang rendah, iklim kerja 
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yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan 

dengan tanggung jawab, konflik kerja, perbedaan nilai antara karyawan 

dengan pimpinan yang frustrasi dalam kerja. Mangkunegara (2008). 

2.4.2  Pendekatan Stres Kerja 

Menurut (Hasibuan, 2014). Untuk mengatasi stres dilakukan pendekatan 

kejiwaan dan konselin. Konseling adalah pembahasan suatu masalah dengan 

seseorang karyawan  dengan maksud pokok untuk membantu karyawan tersebut 

agar dapat mengatasi maslah secara lebih baik. Konseling bertujuan untuk 

membuat orang-orang menjadi lebih efektif dalam memecahkan masalah-masalah 

mereka. 

1. Fungsi konseling 

a. Pemberian nasehat, yaitu dengan mengarahkan mereka dalam 

pelaksanakan serangkaian kegiatan yang diinginkan. 

b. Penentraman hati, yaitu dengan meyakinkan karyawan bahwa dia 

mampu untuk mengerjakan tugas-tugasnya asalkan dilaksanakan 

sungguh-sungguh. 

c. Komunikas, yaitu melakukan komunikasi dua arah, formal dan 

informal, vertikal maupun harizontal dan umpan baik harus ditanggapi 

manajer secara positif serta diberikan penjelasan seperlunya. 

d. Pengenduran ketegangan emosional, yaitu memberikan kesempatan 

bagi orang tersebut untuk mengemukakan problem yang dihadapinya 

secara gambalang dan jangan diinterupsi sampai dia selesai 
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mengemukakannya. Baru kemudian kita berikan pengarahan bersipat 

rohani dan psikologis. 

e. Penjernihan pemikiran, yaitu pembahasan problem secara srius dengan 

orang lain, membantu sesorang untuk berfikir relitis dan objektif 

mengatasi masalahnya. 

2.4.3  Dampak Stres Kerja 

Menurut Hasibuan (2014). Stres yang tidak terselesaikan dengan baik 

akan mengakibatkan timbulnya frustrasi. Frustrasi akan menimbulkan prilaku 

yang aneh-aneh dari orang tersebut, misalnya marah-marah, membanting telpon, 

bahkan memukul-mukul kepalanya. Frustrasi adalah keadaan emosional, 

ketegangan pikiran dan prilaku yang tidak terkendali dari seseorang, bertindak 

aneh-aneh yang dapat membayakan dirinya dan orang lain. 

Manajer harus sedini mungkin mengatasi masalah stres ini dengan 

pendekatan kejiwaan dan keimanan atau membawa seseorang yang terkena stres 

kerja tersebut kepada psikolog. Hal ini menuntut agar setiap pemimpin memiliki 

penglihatan sosial ( social peception ), kemampuan berpikir abstrak ( ability in 

abstract thinking ), dan keseimbangan emosional ( emotional stability ). 

2.4.4  Indikator-Indikator Stres Kerja 

Ind ikator-Indikator stres kerja menurut (Robbins, 2006). 

1. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan 

seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja letak fisik. 
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2. Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada 

seseoranng sebagai suatu fungsi dari peran tertentu yang dimainkan 

dalam suatu organisasi. 

3. Tuntutan antar pribadi, tekanan yang diciptakan oleh para pegawai lain. 

4. Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengan struktur 

organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan, peran, 

wewenang, dan tanggung jawab. 

5. Kepemimpinan organisasi memberikan gaya manajemen pada organisasi. 

Beberapa pihak didalamnya dapat membuat iklim organisasi yang 

melibatkan, ketegangan, ketakutan dan kecemasan. 

2.5   Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kedisiplinan  

Menurut (hasibuan, 2009) salah satu faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan adalah hubungan kemanusiaan. Dimana hubungan kemanusiaan 

masuk kedalam jenis lingkungan kerja non fisik, hubungan kemanusiaan yang 

harmonis antara sesama karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada 

suatu perusahaan. Terciptanya hubungan kemanusiaan yang serasi akan 

mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan memotivasi 

kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, kedisiplinsn karyawan akan tercipta 

apabila hubungan kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik. 

Menurut martoyo, lingkungan kerja sangat berpengaruh dengan 

kedisiplinan dimana faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan adalah 
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lingkungan kerja, dari sini terlihat bahwa lingkungan kerja sangat berhubungan 

dengan kedisiplinan karyawan juga bisa menimbulkan  

Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi keryawan melalui pengikatan 

hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada ditempat kerja akan 

membawa dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja dan kedisiplinan 

karyawan dapat meningkat. 

2.5.2  Pengaruh Stres Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

Stres dapat menyebabkan dampak yang bertolak belakang, apabila stres 

yang dihadapi karyawan masih dalam status wajar, maka stres dapat menjadi suatu 

pendorong bagi karyawan dalam melekukan pekerjaan nya. Namun sebaliknya, 

apabila tingkat stres yang dialami berada pada tingkat yang tinggi, stres dapat 

menjadi suatu masalah yang harus ditangani oleh karyawan serta organisasi agar 

disiplin kerja tidak menurun sehingga tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap organisasi. 

Stres kerja pada karyawan dapat berpengaruh positif maupun negatif. ( 

Ivancevich, 2008 ). Namun efek negatif lebih sering terlihat, efek negatif tersebut 

berupa: kebosanan, penurunan dalam motivasi absen, mudah tersinggung, 

isomnia, kesalahan dalam bekerja meningkat, tidak dapat mengambil keputusan. 

Sedangkan jika pegawai dapat menghasilkan dampak yang positif yaitu berupa: 

motivasi yang tinggi, energi tinggi, presepsi yang tajam, ketegangan. 
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2.6   Pandangan Islam 

2.6.1 Pandangan Islam Tentang  Disiplin  

Konsep disiplin dalam pandangan islam telah disebutkan dalam al-quran 

antara lain sebagai berikut: Qs. An-Nisa : ayat 59 

مِنكُمۡۖ فَئِن  ٱلّأَۡمۡرِّوَأُوْلِّي  ٱلّرَّسُىلَوَأَطِيعُىاْ  ٱلّلّوَءَامَنُىٓاْ أَطِيعُىاْ  يَٰٓأَيُهَاٱلَّذِينَ

 ٲلّلّوِإِن كُنتُمۡ تُؤمِۡنُىنَ بِ ٱلّرَّسُىلِوَ ٱلّلّوِفَرُّدُّوهُ إِلَّى  ٖتَنَٰزَعۡتُمۡ فِي شَيۡء

 ٩٥تَأۡوِيلًّا  نُوَأَحسَۡ ٖذَٰلِّكَ خَيۡرّ ٱلّۡيَىۡمِٲلّأۡٓخِرِّۚوَ
 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya ( Q.S An-

nisa:59) 

Pandangan islam tentang Disiplin kerja terdapat dalam (QS. Al-Huud: 

112) yaitu: 

                     

Artinya:Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu 

dan janganlah kamu melampaui batas sesungguhnya Dia maha melihat apa 

yang kamu kerjakan (Q.S Al-Huud :112) 

Ayat diatas menunjukkan bahwa disiplin bukan hanya tepat waktu saja, 

tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada.Melaksanakan yang 

diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang-Nya. 
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2.6.2 Pandangan islam tentang lingkungan kerja 

Di dalam Islam memberikan ketenangan dan kenyamanan  dalam sebuah 

tempat kerja adalah sebuah keharusan yang seharusnya diberikan kepada pekerja 

agar seseorang dapat bekerja dengan baik. Di dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 

dikatakan : 

 

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah. 

Niscaya Allah SWT akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

berdirilah kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah SWT Maha Teliti atas apa yang kamu kerjakan." 

Isi kandungan Surat Mujadalah ayat 11 di atas adalah apabila seseorang 

berada dalam suatu majelis, hendaknya saling menghormati dan menjaga suasana 

damai, dengan memberikan kelapangan bagi orang lain. Termasuk disaat kita 

berada di kantor tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk amal 

soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita 

2.6.3 Pandangan Islam Tentang Stres Kerja 
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Islam telah memberikan pedoman kepada seluruh umat manusia bahwa Al 

Quran selain sebagai petnjuk hidayah bagi seseorang, Ia juga berfungsi sebagai 

obat yang mujarab untuk mengatasi segala permasalahan hidup di dunia ini. Al 

Quran dengan segala isinya menjelaskan bahwa hidup ini hanyalah untuk 

beribadah. Al Quran juga memerintahkan kepada manusia untuk bekerja sesuai 

syariat agama. Hal ini dijelaskan dalam QS Jumu’ah ayat 10 sebagai berikut: 

قُضِيَتِ الصَّلاةُ فَانْتَشِرُوا فِي الأرْضِ وَابْتَغُوا مِنْ فَضْلِ اللَّهِ وَاذْكُرُوا اللَّهَ كَثِيرًا لَعَلَّكُمْ َإِذَا 

 (٠١تُفْلِّحُونَ )

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 

supaya kamu beruntung.” 

Pada dasarnya stres karena tuntutan pekerjaan yang terlalu berat 

menjadikan manusia berputus asa dari rahmat Allah Swt. Padahal Allah sudah 

memperingatkan dalam Qs Yusuf ayat 87: 

سَّسُّوا مِنْ يُوسُفَ وَأَخِيهِ وَلَا تَيْأَسُوا مِنْ رَوْحِ اللَّهِ ۖ إِنَهُ لَا يَيْأَسُ مِنْ رَوْحِ يَا بَنِيَ اذْهَبُوا فَتَحَ

 اللَّهِ إِلَا الْقَوْمُ الْكَافِرُونَ

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".  

Tentu hal ini bukan menjadi sesuatu yang kita inginkan. Sebagai orang 

yang beriman, kita tentu mengetahui bagaimana Allah memberikan kemudahan di 

setiap kesulitan yang kita hadapi. Hal tersebut dijelaskan dalam Qs Al Insyirah 

ayat 5 yang artinya; “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 
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Seorang Muslim yang beriman, harus mempunyai sifat religiusitas yang 

menjadikannya berbeda dengan umat di dunia ini.  

2.7  Penelitian Terdahulu 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Backtiar (2012) Dengan judul 

“pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap disiplin kerja karyawan study 

pada PT. Aqua Tirta investama di Klaten. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap disiplin kerja 

karyawan PT. Aqua Tirta Investama di Klaten. Untuk mencapai tujuan ini 

digunakan pendekatan metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis deskripsi persentase dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitiannya ada pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 

karyawan PT. Aqua Tirta Investama di Klaten. Ada pengaruh stres kerja terhadap 

disiplin kerja karyawan PT. Aqua Tirta Investama di Klaten. Dan ada pengaruh 

lingkungan kerja dan stres kerja terhadap disiplin kerja karyawan bagian produksi 

PT. Aqua Tirta Investama. 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh andriyani (2010) dengan judul 

“Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap disiplin kerja karyawan PT. 

Hassco Multi Kimindo Sidoarjo”. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap 

disiplin kerja 

Ketiga Penelitian yang dilakuka Sanjaya pada tahun 2012 dalam 

penelitiannya mengetahui peran kecerdasan emosi pada stres kerja marketing dan 

collection di PT. Summit  Oto Finance Kudus. Variabel independennya pada 
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penelitian ini menggunakan teknik populasi, responden diambil dari semua 

karyawan marketing sebanyak 25 responden dan karyawan collection sebanyak 21 

responden. Teknik analisis data menggunkan analisis regresi seserhana dan 

analisis regresi berganda moderasi. Hasil dari analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan hasil dari analisis regresi sederha menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosi memoderasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa kecerdasan emosi melemahkan pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja. 

2.8  Kerangka Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variable-variabel penelitian 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (independent)  

 Lingkungan Kerja (X1) 

 Stres (X2) 

2. Variabel terikat (dependen) 

 Disiplin (Y) 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan pada 

hasil telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih memudahkan 

pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka dapat dilihat dalam 

gambar berikut: 
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Lingkungan kerja 

(X1) 

 

      

 

 

H1 

 

                              
 

      

          

        Disiplin kerja (Y) 

                     
 

Stres Kerja 

(X2) 
 

H2 

 

    

                                                           

                                               H3 

   
 

 

   

         Gamba 2.1 : kerangka pemikiran 

“Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja 

Terhadap disiplin kerja pada karyawan” 

    Sumber : Rivai, Nitisimito dan wursanto (2016) 

Keterangan: 

                        : Hubungan secara persial 

                        : Hubungan secara simultan 

2.9  Hipotesis 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang masalah serta 

berpegang pada telaah pustaka yang masih bersifat teoritis, maka penulis 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap di siplin 

kerja pada karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec. 

Bangkinang . 
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2. Diduga stres kerja berpengaruh secara parsial  terhadap disiplin kerja 

pada karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec. Bangkinang. 

3. Diduga lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh secara simultan  

terhadap disiplin kerja pada karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit 

Sembilan Kec. Bangkinang . 

2.10   Konsep Operasional Variabel 

Tabel 2.1 : Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan  

Variabel Konsep variabel Indikator Skala  

Disiplin  

(Y) 

 

disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan 

seseorang untuk mematuhi 

dan menaati norma-norma 

peratauran yang berlaku di 

sekitarnya. Singodimedjo 

dalam Sutrisno(2009:86) 

1. Mematuhi semua 

peraturan 

2. Penggunaan waktu 

secara efektif 

3. Tanggung jawab 

4. Tingkat absensi 

(Hasibuan, 2010) 

Likert 

Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

pengertian lingkungan kerja 

adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja 

dan dapat mempengaruhi 

dirinya dalam 

menyelesaikan semua tugas 

yang diberikan kepadanya. 

(Nitisimito: 2008) 

1. Penerangan 

2. Suhu udara 

3. kebisingan 

4. Ruang gerak 

5. Penggunaan warna 

6. Hubungan atasan 

dengan bawahan 

7. Hubungan sesama 

rekan kerja 

(Sedarmayanti, 2009) 

Likert 

Stres Kerja 

(X2) 

 

Stres kerja adalah suatu 

perasaan tertekan yang 

dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan. 

Stres kerja ini tampak dari 

sindrom, antara lain emosi 

tidak stabil, perasan tidak 

tenang, suka menyendiri, 

sulit tidur, merokok yang 

berlebihan, tidak bisa rileks, 

cemas, tegang, gugup, 

tekanan darah meningkat 

dan mengalami gangguan 

pencernaan. 

(Mangkunegara, 2008) 

1. Beban kerja yang 

sulit dan berlebihan 

2. Tekanan dan sikap 

pemimpin yang 

kurang adil dan wajar 

3. Masalah keluarga 

4. Konflik antar pribadi 

dengan pimpinan atau 

kelompok kerja. 

(Hasibuan, 2008) 

Likert 


